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ABSTRACT 

This article will examine the practice of weton mate prediction carried out 

by the people of Sumber Mulyo Village from the perspective of Islamic beliefs. 

This is because the majority of them come from Java or are of Javanese descent. 

Even though they are Muslims, they still believe in this prediction. This article is 

qualitative in the form of field research. The primary data source comes from 

interviews with the people of Sumber Mulyo Village, consisting of traditional 

leaders, religious leaders, community leaders and 10 traditional practitioners. 

Secondary data sources were taken from various literature and documentation 

related to this research, including books, journals, articles, theses, the internet and 

research results. The findings show that in the view of Islamic aqeedah, 

calculating marriage predictions is a prohibited act because believing in 

predictions is an act of shirk. Even though it is recognized as cultural heritage, 

weton divination must be understood in the context of Islamic belief which 

believes that only Allah SWT has complete control over all things, including 

human soul mates. 

Keywords: Trust, Calculation of Weton Matchmaking, Islamic Aqidah. 

 

ABSTRAK 

Artikel ini akan meneliti praktek ramalan weton jodoh yang dilakukan 

masyarakat Desa Sumber Mulyo dalam pandangan aqidah Islam. Hal ini 

dikarenakan mayoritas mereka berasal dari Jawa atau keturunan Jawa. Meski 

beragama Islam namun mereka masih percaya dengan ramalan tersebut. Artikel 

ini bersifat kualitatif dengan bentuk penelitian lapangan (Field Research). Sumber 

data primer berasal dari wawancara kepada masyarakat Desa Sumber Mulyo yang 

terdiri dari tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat dan 10 orang pelaku 

tradisi. Sumber data sekunder diambil dari berbagai literatur dan dekumentasi 

yang ada kaitannya dengan penelitian ini baik dari buku, jurnal, artikel, skripsi, 

internet dan hasil penelitian. Hasil temuan menunjukkan bahwa dalam pandangan 

aqidah Islam hitungan ramalan weton jodoh merupakan perbuatan yang dilarang 

karena percaya kepada ramalan merupakan perbuatan syirik. Meskipun diakui 

sebagai warisan budaya, ramalan weton harus dipahami dalam konteks aqidah 
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Islam yang menyakini bahwa hanya Allah SWT pemegang kendali penuh atas 

segala hal, termasuk jodoh manusia. 

Kata Kunci : Kepercayaan, Perhitungan Weton Jodoh, Aqidah Islam. 

PENDAHULUAN  

Kehadiran Islam di Indonesia menyebabkan terjadinya akulturasi budaya, 

dimana keyakinan sebagai muslim berbenturan dengan tradisi yang sudah ada. 

Namun, umat Islam harus terus melestarikan budaya warisan nenek moyang, salah 

satu contohnya adalah tradisi ramalan weton jodoh. Ramalan weton jodoh 

didasarkan pada penanggalan Jawa yang merupakan tradisi turun temurun. 

Ramalan weton jodoh biasanya dilakukan untuk menjodohkan antara laki-laki dan 

perempuan. Calon pasangan yang akan menikah dihitung dari tanggal lahir weton 

dengan menggunakan kalender nasional dan kalender Jawa.
1
 

Weton jodoh di Desa Sumber Mulyo merupakan tradisi ramalan yang 

dilakukan masyarakat Jawa untuk melihat  kecocokan calon pasangannya. 

Tujuannya agar pernikahan tersebut bahagia dan memiliki rezeki yang banyak. 

Selain itu, diharapkan tidak ada perselisihan atau pertengkaran yang berujung 

pada perceraian serta tidak ada kerugian bagi keluarga atau diri sendiri. 

Masyarakat Jawa percaya bahwa hasil penghitungan tanggal dan waktu 

yang baik akan membuat pernikahan berjalan lancar dan tanpa hambatan.  Mereka 

juga percaya bahwa pernikahan akan membawa kebahagiaan. Akan tetapi, apabila 

di dalam perhitungan weton tidak cocok dan calon pasangan ingin  

melangsungkan pernikahan. Maka, tidak akan ada kebahagiaan dan ketenanggan 

di rumah tanggan.
 2

 Orang Jawa sangat terkenal dalam menerapkan aturan ramalan 

weton sebagai tradisi. Pemahaman masyarakat Jawa yang kuat terhadap tradisi 

yang ada, menjadi adat di setiap daerah, meski ada juga yang tidak mengikuti adat 

tersebut. Masyarakat Desa Sumber Mulyo Kabupaten Banyuasin, pada saat ini 

masih melakukan penentuan hari pernikahan. Hal ini karena setiap masyarakat 

memiliki pandangan yang berbeda-beda mengenai penentuan hari pernikahan, 

tergantung pada pengetahuan, pemahaman, lingkungan, dan pengalaman.  

                                                           
1
 Wawancara, Tokoh Adat Desa Sumber Mulyo Kabupaten Banyuasin, Bapak Suharno, 

Pada Tangga 04 Oktober 2023. 
2
 M. Darori Amin, Islam Dan Kebudayaan Jawa, Yogyakarta: Gama Media, 2000, hlm.4.  
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Weton adalah  kepercayaan yang berdasarkan pada ramalan jodoh atau 

perhitungan dalam memastikan nasib baik atau nasib buruk seseorang. Cara 

mengetahui nasib tersebut adalah dengan menghitung hari lahir kalender nasional 

dengan hari kalender Jawa. Biasanya bila belum mengetahui ramalan weton, 

seorang masih khawatir untuk menjalankan rumah tangga. Tetapi bila sudah 

mengetahui ramalan tersebut biasanya ia sudah tidak kawatir lagi dalam 

menjalankan rumah tangga.
3
 Tradisi adat perhitungan weton tidak hanya 

ditemukan di Desa Sumber Mulyo saja, tetapi juga terdapat di sebagian daerah-

daerah tertentu. Perhitungan weton ini menjadi tradisi tersendiri bagi masyarakat 

jawa khususnya di Desa Sumber Mulyo, meski ada yang mempercayainya dan ada 

juga yang tidak mempercayainya. Di sisi lain ada masyarakat yang sangat 

memprihatinkan pendidikan dan ada juga yang kurang memperhatikan pendidikan 

jadi bagi yang berpendidikan akan tahu hukum dari ramalan weton jodoh, 

sehingga mereka tidak mempercayainya. Sedangkan bagi masyarakat yang kurang 

memperhatikan dalam pendidikan, biasanya akan mengikuti, warisan nenek 

moyang mereka.  

Aljalraln Islalm tidalk membedal-bedalkaln halri, semual halri daln talnggall aldallalh 

balik menurut Islalm. Jaldi, alpalpun alktifitals ya lng dilalkukaln oleh umalt Islalm, tidalk 

ditaltalri oleh ralmallaln balik dalri buruknyal. Jaldi, alrtikel ini alkaln difokuskaln untuk 

membalhals ralmallaln weton jodoh yalng dilalkukaln oleh malsya lralkalt di Desal Sumber 

Mulyo dallalm palndalngaln alqidalh Islalm.  

Penelitialn tentalng traldisi weton sudalh balnya lk dilalkukaln oleh peneliti lalin. 

Penelitialn Ennal Nur Alchmidalh (UIN Mallalng) berjudul Traldisi weton dallalm 

pernikalhaln malsyalralkalt jaltimulyo menurut palndalngaln Islalm,(Studi Paldal 

Keluralhaln Jaltimulyo Kecalmaltaln Lowokwalru Mallalng), membalhals tentalng 

pengalruh weton terhaldalp kelalngsungaln pernikalhaln paldal malsyalralkalt keluralha ln 

Jaltimulyo.
4
 Sementalral itu aldal jugal penelitialn dalri Lalilaltul Malftuhalh berjudul, 

                                                           
3
 Wawancara Nur, Salah Satu Masyarakat Desa Sumber Mulyo Kabupaten Banyuasin, 

Pengertian Weton, Pada Tanggal 08 April 2023. 
4
 Enna Nur Achmidah, Tradisi Weton Dalam Pernikahan Masyarakat Jatimulyo Menurut 

Pandangan Islam, Studi Pada  Kelurahan Jatimulyo Kecamatan Lowokmaru Malang, Skripsi tidak 

diterbitkan, Prodi Syariyah UIN Malang, 2008. 
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Palndalngaln Malsyalralkalt Islalm Terhaldalp Dalsalr Traldisi Weton Sebalgali 

Perjodohaln di Desal Kalralngalgung Glalgalh Lalmongaln,di UIN Sunaln Almpel 

Suralbalyal. Penelitialn ini membalhals tentalng traldisi weton dallalm palndalngaln 

malsyalralkalt Desal Kalralngalgung dikenall sebalgali percocokaln halri kelalhiraln kedua l 

callon pengalntin.
5
 Daln di sisi lalin aldal penelitialn dalri Miftalh Nur Rohmalh dengaln 

judul Perhitunga ln Weton Pernikalhaln Menurut Aldalt Jalwal Dallalm Perspektif 

Malshlalhalh (Studi Kalsus di Desal Bribik Kecalmaltaln Jiwaln Kalbupalten Maldiun). 

Penelitialn ini berisi tentalng pralktik pernikalhaln dengaln perhitungaln weton, 

sebalgali aldalt traldisi ya lng diwalriskaln oleh leluhur daln malsih digunalkaln salmpali 

sekalralng.
6
 Berbedal dengaln penelitialn-penelitialn dialtals fokus balhaln dallalm alrtikel 

ini aldallalh kepercalya laln malsyalralkalt Desal Sumber Mulyo terhaldalp ralmallaln weton 

jodoh dallalm palndalngaln alqidalh Islalm. Meski memiliki beberalpal kesalmalaln. 

Nalmun peneliti ini salngalt berbedal dengaln peneliti-peneliti tersebut. Penelitialn ini 

lebih mengalralh kepaldal kepercalyalaln suku Jalwal Desal Sumber Mulyo terhaldalp 

ralmallaln weton jodoh dallalm palndalngaln alqidalh Islalm, khususnya l dallalm menilali 

ralmallaln  pernikalhaln alntalral callon palsalngaln sualmi istri.  

METODE 

Jenis penelitialn ini merupalkaln penelitialn lalpalngaln (Field Resealrch). 

Sumber daltalnyal aldal dual ya litu Sumber daltal primer daln sekunder. Sumber daltal 

primer penelitialn ini aldallalh halsil temualn lalpalngaln yalng berupal halsil walwalncalra l 

daln observalsi dengaln tokoh aldalt, tokoh algalmal, tokoh malsya lralkalt daln malsya lralkalt 

Desal Sumber Mulyo. Sedalngkaln sumber daltal sekunder berupal daltal talmbalhaln 

ya lng dialmbil dalri buku, jurnall, daln tulisaln-tulisaln kalryal ilmialh. Pengumpulkaln 

daltal, menggunalkaln tigal metode yalitu observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi. 

Alkhirnya l semual daltal tersebut alkaln dialnallisis dengaln menggunalkaln metode 

deskriptif kuallitaltif.  

 

                                                           
5
 Lailatul Maftuhah Pandangan Masyarakat Islam Terhadap Dasar Tradisi Weton Sebagai 

Perjodohan Di Desa Karangagung Glagah Lamongan, Skripsi, Surabaya: Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Program studi Agama-Agama, 2018. 
6
 Miftah Nur Rohmah, Perhitungan Weton Pernikahan Menurut Adat Dalam Perspektif 

maslahah, Skripsi Mahasiswa Jurusan Ahwal Syakhasiyyah, Fakultas Syariah, Sekolah Tinggi 

Agama Islam (Stain) Ponorogo, 2016. 
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PEMBAlHAlSAlN DAlN HAlSIL 

A. Alqidalh Islalm 

Alqidalh beralsall dalri balhalsal Alralb berupal malsdalr ya lng beralsall dalri 

“alqaldal, yal‟qidu, „alqidaln, „alqidaltaln yalng alrtinyal  ikaltaln, simpul, salngkutaln, 

kokoh altalu perjalnjialn. Alrtinyal sesualtu ya lng mengubalh tempalt halti yalng malna l 

halti terikalt kepaldalnya l.
7
 Alqidalh secalral teknis mengalcu paldal keimalnaln, 

kepercalyalaln daln  mengalcu paldal keya lkinaln, daln tumbuhnya l kepercalya laln 

didallalm halti. Jaldi alqidalh aldallalh kepercalyalaln yalng menghujalm altalu simpul di 

dallalm halti. Sedalngkaln menurut istilalh alqidalh aldallalh keya lkinaln yalng teguh daln 

palsti yalng tidalk diralgukaln lalgi oleh mukmin.
8
 Alqidalh aldallalh sesualtu ya lng 

dipegalng teguh daln tertalnalm kualt di lubuk  jiwal ya lng terdallalm daln tidalk dalpalt 

tergoya lhkaln dalrinyal. Menjaldi sualtu pernyaltalaln yalng kokoh daln tidalk 

bercalmpur dengaln keralgualn daln kekhalwaltiraln.
9
 

Aldalpun alqidalh Islalm aldallalh keyalkinaln salngalt kualt tidalk aldal keralgualn 

sedikitpun terhaldalp Alllalh SWT, palral mallalikalt-Nyal, kitalb-kitalb-Nyal, ralsul-

ralsul-Nyal, halri alkhir, sertal qaldal daln qaldalr-Nya l. Alpalbilal seseoralng malsih ralgu 

terhaldalp Tuhaln, terhaldalp mallalikalt, terhaldalp all-Qur‟aln altalu alpal ya lng 

disalksikaln oleh Ralsulullalh SAlW, tidalk mempercalyali aldalnyal halri alkhir, daln 

mempertalnyalkaln nalsib Tuhaln, malkal keya lkinalnnyal altalu alqidalhnya l tersebut 

tentu tidalk benalr.
10

 Oleh kalrenal itu hall pertalmal yalng perlu ditegalkkaln seoralng 

muslim daln malsyalralkalt Islalm aldallalh alqidalh Islalm. Tugals utalmal  seoralng 

muslim daln umalt Islalm ya lng pertalmal aldallalh memelihalral alqidalh, memperkualt 

sertal menceralhkaln sikalp daln prilalkunyal.  

Penalnalmaln keyalkinaln terhaldalp kekualsalaln daln keesalaln sudalh 

dialplikalsikaln sejalk balyi lalhir kedunial. Sewalktu balyi lalhir kedunial dialnjurkaln 

untuk dialzalnkaln algalr alpal ya lng pertalmal kalli didengalr oleh alnalk aldallalh 

                                                           
7
 Muh. Rahmat Al Hidayat, Ulfiani Rahman, A. Zainuddin, M. Jamhari, Aqidah Islam 

Landasan Utama Dalam Beragama, Jawa Barat: Tim CV Jejak 2022, hlm. 1.  
8
 Abd, Chalik, Pengantar Studi Islam, Cet VI; Surabaya: Kopertais IV Pres, 2014, hlm. 

46.  
9
 Muh. Rahmat Al Hidayat, Dan Ulfiani Rahman, Aqidah Islam Landasan Utama 

Dalam Beragama, hlm.2. 
10

 Muh. Rahmat Al Hidayat, dan Ulfiani Rahman, Aqidah Islam Landasan Utama 

Dalam Beragama, hlm.3.  
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kealgungaln Alllalh. Alqidalh Islalm dallalm all-Qur‟aln disebut imaln. Alqidalh beralrti  

keya lkinaln yalng mendorong seoralng muslim untuk berprilalku. Oleh kalrenal itu, 

pemalhalmaln mengenali keimalnaln salngalt membalntu memperbaliki segallal sesualtu 

ya lng dilalkukaln seseoralng, ya lng disebut dengaln almall shalleh, yalng dilalkukaln 

dengaln penuh keimalnaln, keya lkinaln daln ke ikhlalsaln.
11

 Aldal pengertialn lalin, 

ya litu alqidalh aldallalh sesualtu yalng halrus dibuktikaln dengaln halti daln jiwal ya lng 

tenalng, yalng palsti daln malntalp sertal tidalk bercalmpur dengaln keralgu-ralgualn.
12

 

Beralnjalk dalri hall ini, terdalpalt beberalpal hall ya lng dalpalt merusalk alqidalh 

seoralng muslim yalitu  sebalgali berikut: 

1. Kufur altalu kalfir 

Kufur menunjukkaln perbualtaln mengingkalri altalu menolalk kebenalraln, 

sedalngkaln pelalkunyal disebut kalfir. Balralng sialpal melalkukaln kekufuraln, 

malkal halncurlalh imalnnyal. Betalpal balnyalk oralng dimalsal lallu yalng tidalk 

percalya l kepaldal nalbinyal, menujukkaln perlalwalnaln yalng nyaltal. Salmpali 

merekal dihalncurkaln di balwalh kualsal Tuhaln. All-Qur‟aln mengungkalpkaln 

balhwal ketidalk percalyalalnnya l. Wallalupun istilalh kekufuraln sering kalli 

dialrtikaln sebalgali sualtu sikalp altalu perbualtaln yalng menolalk, menentalng, 

mengingkalri daln mengingkalri kebenalraln Alllalh sebalgalimalnal yalng 

disalmpalikaln oleh Ralsul-Nya l. Beralpal balnyalk ulalmal terdalhulu yalng 

mencemooh nalbinyal, menunjukkaln pertentalngaln yalng sebenalrnyal hingga l 

merekal malti dallalm kekualsalaln Tuhaln.
13

  

2. Syirik (menyekutukaln Alllalh)  

Syirik aldallalh keyalkinaln balhwal Alllalh lebih dalri saltu. Jaldi syirik 

merupalkaln menyekutukaln Alllalh SWT dengaln sesualtu yalng lalin dallalm 

bentuk perkaltalaln, sifalt, perbualtaln malupun ingaltaln sehinggal tidalk 

diperlihaltkaln ibaldalhnyal kepaldal Alllalh SWT. Oralng yalng melalkukaln 

                                                           
11

 Zainal Abidin, Aqidah Islam, Landasan Pokok Aqidah Ahlusunnnah Wal 

Jama‟ah,  Jakarta: Pustaka Imam Bonjol 2014, hlm. 2. 
12

 Abd. Chalik, Pengantar Studi Islam: Cet.6, Surabaya: Kopertais IV Pres, 2014, 

hlm. 47. 
13

 Enzus Tinianus, Zahratul Idami, Dkk, Pendidikan Agama Islam Berbasis General 

Education, hlm. 75-76. 
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perbualtaln syirik disebut musyrik.
14

 Alllalh SWT membenci syirik kalrenal 

termalsuk dallalm kaltegori kezallimaln ya lng besalr. Kalrenal Perbualtaln yalng balik 

tidalk aldal ya lng perlu dihindalri di maltal Alllalh.
15

 Sebalgalimalnal firmaln Alllalh 

Swt sebalgali berikut: 

نْخٰسِزِيْهَ وَنقََدْ اوُْحِيَ اِنيَْكَ وَاِنَى انَّذِيْهَ مِهْ قبَْهِكََۚ نىَِٕهْ اشَْزَكْتَ نيََحْبطََهَّ عَمَهكَُ وَنتَكَُىْوَهَّ مِهَ ا  

 “Daln sesungguhnyal telalh diwalhyukaln kepaldalmu daln kepa ldal (nalbi-

nalbi) yalng sebelum”, Jikal kalmu mempersekutukaln (Tuhaln), niscalya l 

alkaln halpuslalh almallmu daln tentulalh kalmu termalsuk ora lng-oralng 

yalng merugi.(QS. Alz-Zumalr:65)
16

 

 

Secalral umum, jenis syirik dimalsukkaln ke dallalm dual kelompok, yalitu 

sebalgali berikut : 

a. Syirik besalr  

Syirik besalr aldallalh mengallihkaln ibaldalh kepaldal Alllalh SWT dallalm 

bentuk tertentu, seperti berdoal kepaldal selalin Alllalh SWT, altalu mendekaltkaln 

diri kepaldalnyal dengaln menyembelihaln kurbaln altalu naldzalr untuk selalin 

Alllalh, balik untuk kuburaln, jin altalu setaln altalu menghalralp sesualtu selalin 

Alllalh.  Bentuk-bentuk syirik besalr sebalgali berikut:
17

  

1. Syirik doal, yalitu di salmping berdoal kepaldal Alllalh SWT, ial berdoal kepalda l 

selalinnya l. 

2. Syirik nialt, keinginaln daln tujualn, yalitu menunjukaln sualtu ibaldalh untuk 

selalin Alllalh SWT. 

3. Syirik ketalaltaln, ya litu mentalalti kepaldal selalin Alllalh SWT dallalm hall 

malksialt kepaldalnya l. 

4. Syirik malhalbbalh (kecintalaln), ya litu menyalmalkaln selalin Alllalh dengaln 

Alllalh dallalm hall kecintalaln. 

b. Syirik Kecil 

Syirik kecil ini tidalk menjaldikaln pelalkunya l kelualr dalri algalmal Islalm, 

tetalpi ial menguralgi taluhid daln merupalkaln walsilalh (peralntalral) kepaldal syirik 

                                                           
14

 Zainal Arifin Djamaris, Islam Aqidah Dan Syari‟ah, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1996, hlm. 226. 
15

 Enzus Tinianus, Zahratul Idami, Dkk, Pendidikan Agama Islam Berbasis General 

Education, hlm. 77. 
16

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, hlm. 465. 
17

 Safrida dan Dewi Andayani, Aqidah Dan Etika Dalam Biologi, hlm.112. 
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besalr.
18

 Syirik kecil ini termalsuk kedallalm perbualtaln dosal besalr, tetalpi aldal 

kemungkinaln altalu pelualng untuk dialmpuni oleh Alllalh SWT. Alpalbilal 

pelalkunyal segeral bertobalt kepaldal Alllalh SWT. Jikal seoralng pelalku 

melalkukaln syirik kecil meninggall sebelum bertobalt, daln di alkhiralt ternyalta l 

Alllalh tidalk berkenaln mengalmpuninya l malkal seoralng tersebut malsuk 

neralkal.
19

 Dialntalralnyal almall perbualtaln yalng termalsuk kedallalm syirik kecil 

ya litu: 

1. Bersumpalh dengaln nalmal selalin Alllalh SWT, 

2. Memalkali alzimalt altalu jimalt, termalsuk perbualtaln syirik kalrena l 

mengalndung unsur memintal altalu menghalralp sesualtu kepaldal kekualtaln 

selalin Alllalh SWT,  

3. Membalcal malntral-malntral untuk mengorbalnkaln, menolalk kejalhaltaln,  

daln  melalkukaln sihir 

4. Peralmallaln, yalitu memberi talhu tentalng hall ghalib yalng alkaln terjaldi di 

malsal depaln balik yalng dilalkukaln dengaln ilmu perbintalngaln daln 

membalcal galris-galris talngaln, dengaln balntualn jin, 

5. Dukun daln tenung, dukun iallalh oralng yalng dalpalt memberikaln tentalng 

hall ghalib yalng terjaldi di malsal depaln altalu memberitalhu alpal yalng 

tersiralt dallalm nalluri menusial.  

6. Tukalng tenung aldallalh nalmal lalin dalri peralmall, Bernalzalr tidalk kepalda l 

Alllalh SWT,  

7. Riyal, merupalkaln beralmall bukaln kalrenal Alllalh SWT. Yalitu melalkukaln 

sesualtu kalrenal ingin dilihalt oleh oralng lalin daln dipuji oralng, alpalbila l 

seseoralng melalkukaln perbualtaln halnyal ingin dipuji oleh oralng malka l 

seseoralng termalsuk kepaldal oralg ya lng melalkukaln perbualtaln syirik 

kecil.  

 

 

                                                           
18

 Safrida dan Dewi Andayani, Aqidah Dan Etika Dalam Biologi, hlm. 112. 
19

 Safrida dan Dewi Andayani, Aqidah Dan Etika Dalam Biologi, hlm.114. 
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3. Nifalq (berwaljalh dual seperti menalmpalkaln diri sebalgali muslim, 

sementalra l haltinyal kalfir). 

 

Aln-Nifalq yalng beralrti menutup kekufuraln daln memperlihaltkaln 

keimalnaln. Dengaln alrti lalin oralng munalfik itu ucalpalnnyal berbedal dengaln 

perbualtalnya l, lalhirnyal tidalk salmal dengaln haltinyal, yalng nalmpalk dalrinyal 

bertentalngaln dengaln alpal ya lng disembunyikalnnyal dallalm halti. Hall tersebut 

diketalhui dallalm firmaln Alllalh Qs. Alt- Talubalh [9] :67. 

 اِنَّ انْمُىٰفِقِيْهَ هُمُ انْفٰسِقىُْنَ 

 “Sesungguhnyal oralng-oralng munalfik itu aldallalh oralng-oralng yalng 

falsik”.
20

 

 

Munalfiq altalu munalfik terminologinyal dallalm Islalm merujuk paldal 

merekal yalng berpural-pural mengikuti aljalraln algalmal nalmun sebenalrnya l 

tidalk mengikuti dallalm haltinyal. Muna lfiq alrtinyal aldallalh oralng yalng nifalq. 

Nifalq  disini menurut balhalsal dialrtikaln sebalgali ketidalk salmalaln alntalral lalhir 

daln baltin. Jikal ketidalksalmalaln itu dallalm hall keya lkinaln dimalnal haltinya l 

kalfir tetalpi mulutnya l mengaltalkaln berimaln malkal ial termalsuk nifa lq I‟tiqaldi 

(nifalq besalr) dimalnal pelalkunyal menalmpalkkaln keislalmalnya l tetalpi 

menyembunyikaln kekufuraln. Jenis nifalq ini menjaldikaln seseoralng kelualr 

dalri algalmal daln pelalkunya l beraldal di dallalm keralk neralkal.
21

 Kalrenal Nifalq 

muncul setelalh Islalm muncul altalu haldir dengaln kekualtalnya l ya lng besalr 

ya lng mengalncalm kekufuraln daln kemusyrikaln disekitalrnyal.
22

 

4. Riddalh (Murtald) 

Riddalh altalu irtidald mengalndung pengertialn “berpindalh”, daln kaltal 

riddalh‟aln all-Islalm beralrti “kelualr dalri Islalm”.
23

 Sedalngkaln kaltal murtald 

aldallalh untuk menyebut pelalkunyal. Pengertialn tersebut mencalkup kelualr 

dalri imaln daln kemballi kepaldal kekalfiraln. Istilalh murtald merupalkaln 

                                                           
20

 Dapartemen  Agama  RI, Al-Qur‟an Al-Fatih  dan Terjemahannya,  hlm. 197. 
21

 Muhammad Yusuf „Abdu, Jangan Jadi Munafiq Siapa Saja Bisa Jadi Munafiq, 

Bandung: Pustaka Hidayah, 2008, hlm. 29. 
22

 Musa Nasr Muhammad, Munafiq Menurut Al-Qur‟an Dan As-Sunnah, Jakarta: 

Darus Sunah, 2011, hlm. 7. 
23

 Achmad Irwan Hamzani  dan Havis Aravik, Hukum Pidana Islam, Jawa 

Tenggah : PT Nasya Expanding Management, 2023, hlm. 11.  



 

10 
 

 

seseoralng secalral saldalr (talnpal palksalaln) kelualr dalri algalmal Islalm dallalm 

bentuk nialt, perkaltalaln, altalu perbualtaln ya lng menyebalbkalnnyal menjaldi 

kalfir, pindalh kepaldal algalmal lalin altalu tidalk beralgalmal salmal sekalli.
24

 

Dallalm keterkalitaln dengaln penelitialn ini, hall-hall yalng merusalk alqidalh 

iallalh alkaln mendaltalngkaln kesesaltaln daln kekufuraln terhaldalp Alllalh SWT. Sallalh 

saltu fenomenal dalri kerusalkaln alqidalh iallalh selalin kepaldal Alllalh SWT, seperti 

percalya l paldal ralmallaln-ralmallaln daln mengalnggalpnyal benalr wallalupun tidalk 

daltalng dalri Alllalh SWT.  

B. Deskripsi Desa l Sumber Mulyo 

Malsya lralkalt Desal Sumber Mulyo aldallalh Malsyalralkalt tralnsmigralsi yalng 

daltalng paldal talnggall 21 November 1981. Malyoritals penduduknyal daltalng dalri 

pulalu Jalwal. Malsyalralkalt Desal Sumber Mulyo sebalgialn besalr bermalta l 

pencalhalrialn sebalgali petalni, selalin itu aldal yalng berkebun. Begitu pulal dallalm 

pendidikaln malsyalralkalt Desal Sumber Mulyo bergitu beralgalm yalng mulali dalri 

SD salmpali Salrjalnal. Dallalm beralgalmal aldal ya lng beralgalmal Islalm daln aldal juga l 

ya lng beralgalmal kriten. Sementalral itu, malsyalralkalt Desal Sumber Mulyo malsih 

percalya l aldalnyal traldisi leluhur dalri nenek moyalng terdalhulu, sehingga l  

sebalgialn percalya l daln aldal jugal ya lng tidalk percalyal aldalnyal ralmallaln weton 

jodoh. Hall ini beralrti ralmallaln weton jodoh ini halnya l  dijallalnkaln oleh oralng-

oralng tertentu. 

C. Ralmallaln Weton jodoh  

Menurut balhalsal Jalwal, weton beralsall dalri kaltal “wetu” yalng beralrti 

kelalhiraln altalu  kelualr ya lng mendalpalt alkhiraln “aln” sehinggal menjaldi kaltal 

bendal. Nalmun aldal jugal ya lng mengalrtikaln weton beralrti halri lalhir seseoralng 

dengaln palsalralnnyal, misall: legi, palhing, pon, walge, daln kliwon. Sedalngkaln 

terminologi weton aldallalh siklus kallender  nalsionall dengaln kallender Jalwal ya lng 

terdiri dalri jumlalh 5 halri dallalm setialp siklus (legi, palhing, pon, walge daln 

                                                           
24

 Muh. Asroruddin Al Jumhuri, Aqidah Akhlak: Sebuah Ulasan Ringkas Tentang Asas 

Tauhid Dan Akhlak Islamiyah, Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2015, hlm.31-32. 
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kliwon).
25

 Weton jodoh dalpalt dialrtikaln sebalgali galbungaln alntalral halri daln 

palsalraln salalt balyi dilalhirkaln ke dunial. Weton sering kalli dikalitkaln dengaln 

ralmallaln tentalng waltalk daln kepribaldialn seseoralng. Ralmallaln weton jodoh malsih 

diteralpkaln oleh sebalgialn besalr malsyalralkalt Desal Sumber Mulyo. Hall tersebut 

bisal dilihalt dalri beberalpal oralng yalng salalt alkaln melalksalnalkaln pernikalhaln 

alnalknyal, merekal bialsalnyal memintal tolong untuk meralmall weton jodoh, 

merekal menyalkini balhwal weton merupalkaln aldalt altalu traldisi ya lng halrus dijalga l 

dalri nenek moyalng. Ditinjalu dalri kepercalya laln Malsya lralkalt suku Jalwal dalri 

seluruh alspek kepercalyalaln, simbol-simbol altalu keya lkinaln dallalm budalya l 

lalmpalu hinggal sekalralng sebalgialn malsih diimplementalsikaln oleh malsyalralkalt 

Desal Sumber Mulyo Kalbupalten Balnyualsin gunal untuk tercalpalinya l sebualh 

kelualrgal ya lng malkmur, nya lmaln, daln kebalhalgialn yalng halkiki. 

D. Palndalngaln Alqidalh Islalm Tentalng Kepercalyalaln  Di Malsyalralkalt Suku 

Jalwal Desal Sumber Mulyo Dallalm Ralma llaln Weton Jodoh  

Palndalngaln malsyalralkalt, tokoh algalmal daln tokoh malsya lralkalt Desal Sumber 

Mulyo Kalbupalten balnyualsin terkalit ralmallaln weton jodoh salngalt beralgalm. Alda l 

dalri kallalngaln malsyalralkalt mempercalya li, nalmun aldal jugal ya lng tidalk 

mempercalya li ralmallaln weton jodoh.
26

 Aldalpun dallalm perspektif alqidalh Islalm 

mempercalya li ralmallaln alpalpun termalsuk weton jodoh merupalkaln perbualtaln 

syirik kalrenal melibaltkaln kepercalyalaln terhaldalp sesualtu selalin Alllalh SWT. Hall 

ini sebalgalimalnal yalng ditegalskaln  paldal alya lt berikut: 

ُ وَۗمَا يشَْعزُُوْنَ ايََّانَ يبُْعثَىُْنَ قمُْ لََّّ  يعَْهَمُ مَهْ فِى انسَّمٰىٰتِ وَالَّْرَْضِ انْغيَْبَ الََِّّ اللّٰه  

  

“Kaltalkalnlalh (muhalmmald), “tidalk a ldal sesualtu pun di lalngit daln di bumi 

yalng mengetalhui perkalral yalng galib, kecualli Alllalh. Daln merekal tidalk 

mengetalhui kalpaln merekal alkaln di ba lngkitkaln”. (QS All-Nalml : 65)
27

. 

 

ٖٓ احََداًۙ   ٦٢ -عٰهِمُ انْغيَْبِ فلَََ يظُْهِزُ عَهٰى غَيْبِه   

                                                           
25

 Mahfud Riza, Perhitungan Weton Perkawinan Menurut Adat Jawa Dalam Perspektif 

Hukum Islam, Lampung Tenggah, http://latansanasibaka.blogspot.co.id/2014/07/tinjauan-

madzab-syafii terhadap.html. Diunduh pada tanggal 12 mei 2023. 
26

 Wawancara, Tokoh Agana Dan Tokoh Masayarakat Dan Masyarakat Desa Sumber 

Mulyo Kabupaten Banyuasin, Bapak Muslih, Bapak Jumanto, Dan Masyarakat , 22 Mey 2023 
27

 Dapartemen Agama RI, Al-Qur‟an Al- Fatih Dan Terjemahannya, hlm. 383. 
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سُىْلٍ فَاِوَّهٗ يسَْهكُُ مِهْْۢ بيَْهِ يَديَْهِ وَمِهْ خَهْفِه  رَصَداًۙ  ٧٢ -الََِّّ مَهِ ارْتضَٰى مِهْ رَّ  

 “Dial mengetalhui yalng galib, tetalpi dial tidalk memperihaltkaln kepaldal 

sialpal pun tentalng yalng galib itu. Kecualli kepaldal ralsul yalng diridali-Nyal, 

malkal sesualngguhnyal Dial mengalda lkaln penjalgal-penjalgal (mallalikalt) di 

depaln da ln di belalkalng”. (QS All-Jin : 26-27)
28

. 

 

Dual suralt di altals ya litu suralt aln-Nalml alya lt 65 daln suralt All- Jin alyalt 26-

27, menegalskaln balhwal halnya l Alllalh SWT yalng memiliki pengetalhualn tentalng 

segallal sesualtu yalng galib. Tidalk aldal seoralng pun selalin Dial yalng dalpalt 

mengetalhui ralhalsial yalng tersembunyi. Alyalt-alyalt  tersebut mengaljalrkaln balhwa l 

malnusial, termalsuk tokoh algalmal altalu alhli ralmallaln daln dukun, tidalk 

mempunyali kekualtaln altalu kemalmpualn untuk mengalkses pengetalhualn yalng 

galib.
29

 

Buyal Halmkal ketikal menalfsirkaln alyalt (Dial aldallalh Tuha ln) yalng 

mengetalhui ya lng galib, malkal Dial tidalk memperlihaltkaln kepaldal seoralng pun 

yalng galib itu, menegalskaln balhwal tidalk aldal seoralng pun yalng mengetalhui 

kealdalaln yalng galib, tidalk Nalbi, tidalk Ralsul, tidalk jin, daln tidalk mallalikalt. 

Ralhalsial yalng galib semaltal-maltal dallalm gengalmaln Tuhaln. Oleh sebalb itu, tidalk 

dalpalt dipercalyali kallalu aldal seoralng malnusial ya lng mengalkui yalng galib, alpal 

ya lng alkaln terjaldi di belalkalng halri.
30

 

Suralt Aln-Nalml alya lt 65 secalral tegals menyaltalkaln balhwal halnyal Alllalh 

SWT yalng mengetalhui hall galib, segallal sesualtu yalng tersembunyi di lalngit daln 

di bumi, termalsuk soall jodoh. Suralt All-Jin alyalt 26-27 menjelalskaln balhwal 

Alllalh SWT aldallalh „Allimul Ghoyib‟ altalu malhal mengetalhui tentalng ya lng galib. 

Nalmun, Dial tidalk mengungkalpkaln pengetalhualn ini kepaldal sialpalpun. Halnya l 

kepaldal palral ralsul, Alllalh memberikaln alkses terbaltals terhaldalp pengetalhualn galib 

                                                           
28

 Dapartemen Agama RI, Al-Qur‟an Al- Fatih Dan Terjemahannya, hlm. 573. 
29

 M, Yunan Yusuf, Tafsir Juz Tabarak, Khuluqun „Azhim Budi Pekerti Agung, 

Tanggerang: Lentera Hati, Cetakan I 2023, hlm. 403-405. 
30

 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur, 

Semarang:  PT, PUSTAKA RIZKI PUTRA, Jilid  3, 2002, hlm.307  
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tersebut. Hall ini menunjukkaln balhwal halnyal palral ralsul yalng mendalpalt 

bimbingaln daln ilmu khusus dalri Alllalh SWT.
31

 

Menurut Malsyruq dalri Alisyalh, kaltalnya l: “balralngsialpal menyaltalkaln 

Muhalmmald mengetalhui alpal yalng terjaldi di halri esok  beralrti dial membualt 

sesualtu kebohongaln terhaldalp Alllalh SWT”. Sebalb, Alllalh berfirmaln: 

“kaltalkalnlalh, hali Muhalmmald, talk aldal ora lng yalng beraldal di lalngit daln bumi 

yalng mengetalhui balralng yalng galib selalin Alllalh sendiri”. Oralng-oralng kalfir 

tidalk mengetalhui, kalpaln merekal dihidupkaln kemballi untuk menghaldalp hisalb 

(perhitungaln almall) daln menerimal pemballalsaln. Balhkaln, dilalngit daln bumi 

tidalk aldal seoralng pun yalng mengetalhui kalpaln merekal dibalngkitkaln dalri 

kuburalnnyal malsing-malsing, kalrenal halri kialmalt alkaln terjaldi dengaln tibal-tibal.  

Dengaln demikialn, kedual suralt tersebut memberikaln pengertialn  balhwa l 

halnya l Alllalh  yalng memiliki pengetalhualn mutlalk  tentalng salgallal sesualtu, termalsuk 

talkdir  daln jodoh seseoralng. Traldisi ralmallaln weton jodoh meskipun dialkui 

sebalgali walrisaln budalyal, halrus dipalhalmi dallalm konteks alqidalh Islalm yalng 

menya lkini  balhwal halnyal Alllalh ya lng memegalng kendalli penuh altals segallal hall, 

termalsuk jodoh seseoralng. 

 

KESIMPULAlN 

Ralmallaln weton jodoh yalng dilalkukaln oleh malsyalralkalt Desal Sumber Mulyo 

termalsuk kaltegori syirik. Hall ini dikalrenalkaln merekal salngalt mempercalya li 

termalsuk alkibalt buruk yalng ditimbulkalnya l. Sedalngkaln dallalm alqidalh Islalm 

kepercalyalaln setialp muslim halrus ditujukaln halnya l kepaldal Alllalh tidalk kepalda l 

selalin-Nyal. Ralmallaln tersebut tergolong kepaldal syirik kecil. Hall ini sebalgalimalnal 

dijelalskaln dallalm suralt All-Nalml alya lt 65 daln suralt All-Jin alyalt 26-27 balhwal Alllalh 

SWT aldallalh  Allimul Ghoyib altalu Malhal Mengaltalhui tentalng ya lng galib. Nalmun 

Dial tidalk mengungkalpkaln pengetalhualn ini kepaldal sialpalpun. Halnyal kepaldal palra l 

rosul, Alllalh memberikaln alkses terbaltals terhaldalp pengetalhualn galib tersebut.  

 

                                                           
31

 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur, 

Semarang:  PT, PUSTAKA RIZKI PUTRA, Jilid  3, 2002, hlm.307  
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